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KATA PENGANTAR 

Imajinasi merupakan salah satu aspek yang penting dalam diri manusia. 

Salah satu cara sadar merawat dan mengembangkan imajinasi dimungkinkan 

dengan membaca serta menganalisis karya sastra. Sebagai sebuah karya sastra, 

membaca dan menganalisis novel menjadi bagian dari proses yang dimaksud. 

Namun, bahasa sastra dalam novel tidak hanya menghibur dan membangkitkan 

imajinasi, tetapi juga menjadi potret kehidupan sosial masyarakat. Novel 

menggunakan bahasa sastra dalam mengambarkan realitas sosial. Salah satu 

contoh novel yang memotret kehidupan sosial masyarakat yaitu Delapan Puluh 

Enam karya Okky Madasari. Di dalam novel tersebut, Okky Madasari 

mengisahkan persoalan korupsi di Indonesia. 

Korupsi mendatangkan ketidakadilan dan menciptakan kemiskinan. 

Persoalan tersebut mendesak setiap institusi sosial dalam upaya 

pemberantasannya. Salah satu institusi sosial yang mesti terlibat yakni Gereja 

Katolik. Korupsi menjauhkan orang dari kebenaran dan bertentangan dengan 

Kerajaan Allah. Oleh karena itu, keterlibatan Gereja dalam upaya pemberantasan 

korupsi merupakan sebuah panggilan. Gereja dipanggil untuk lebih terlibat dalam 

upaya memberantas korupsi. Penulis menggunakan novel Delapan Puluh Enam 

karya Okky Madasari sebagai inspirasi, supaya Gereja Katolik lebih terlibat dalam 

upaya pemberantasan korupsi di Indonesia.  

Dalam menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, penulis menyadari 

bahwa karya ini tidak mungkin akan rampung sebagaimana diharapkan tanpa 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan syukur dan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung penulis dalam penulisan 

karya ilmiah ini. Pertama, kepada Tuhan yang selalu menganugerahan berkat 

melimpah, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini 

dengan baik. Kedua, kepada Serikat Sabda Allah, khususnya Komunitas Seminari 

Tinggi St. Paulus Ledalero, yang telah menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan penulis dalam penulisan karya ilmiah ini. Ketiga, kepada Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang menjadi tempat penulis menimba 

pendidikan. Keempat, kepada Para Dosen Pembimbing, Dr. Leo Kleden dan 

Amandus B. Seran Klau, S.Fil., M.I.K. yang telah dengan setia, sabar, dan penuh 
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pengorbanan mendamping, membimbing, dan menyumbangkan waktu serta 

pikiran dalam proses penyelesaian penulisan karya ilmiah ini. Kelima, kepada 

Penguji, Dr. Petrus Sina, yang telah memberikan kritik dan saran demi 

mempertajam pembahasan dalam karya ilmiah ini. Penulis juga berterima kasih 

kepada Mikael Emi Bernadus, S. Fil., M.Th yang telah bersedia menjadi 

moderator dalam pelaksanaan ujian tesis ini. Keenam, kepada kedua orangtua dan 
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ABSTRAK 

Oktovianus Olong, 221145/22.07.54.0810.R. Korupsi Di Indonesia yang 

Dikisahkan Novel Delapan Puluh Enam Karya Okky Madasari dan 

Keterlibatan Gereja Katolik dalam Upaya Pemberantasannya. Tesis. Program 

Studi Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan korupsi di Indonesia 

sebagaimana dikisahkan dalam novel Delapan Puluh Enam karya Okky Madasari, 

dan (2) menjelaskan peran Gereja Katolik untuk terlibat dalam upaya 

pemberantasan korupsi di Indonesia.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Objek yang diteliti ialah korupsi di Indonesia yang dikisahkan novel Delapan 

Puluh Enam karya Okky Madasari dan keterlibatan Gereja Katolik dalam upaya 

pemberantasannya. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan 

kalimat yang terdapat dalam novel Delapan Puluh Enam. Sumber data utama 

penelitian ini adalah novel Delapan Puluh Enam dan literatur tentang masalah 

korupsi. Sumber data sekunder diperoleh dari kajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, literatur-literatur yang relevan, publikasi media massa, 

khususnya publikasi mengenai korupsi di Indonesia. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik non interaktif, yang meliputi analisis isi terhadap 

dokumen dan arsip. Langkah yang digunakan dalam teknik analisis isi ditempuh 

dengan (1) membaca berulang-ulang novel Delapan Puluh Enam, (2) 

mengumpulkan dan mempelajari beberapa teori yang relevan dengan tema dan 

penelitian, dan (3) mencatat dan menganalisis semua data, berupa kutipan penting 

yang sesuai dengan permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, masalah korupsi di Indonesia 

sebagaimana dikisahkan dalam novel Delapan Puluh Enam karya Okky Madasari 

menyata dalam empat bentuk. Keempat bentuk korupsi yang dimaksud yakni 

penyuapan, pemerasan, benturan kepentingan dalam pengadaan, dan gratifikasi. 

Penyuapan yang dikisahkan novel berlangsung dari tingkat desa, tingkat 

Pemerintahan Daerah, dan melibatkan para penegak hukum. Pemerasan dalam 

novel berlangsung pada sektor-sektor pelayanan publik. Benturan kepentingan 

dalam pengadaan menyata dengan adanya praktik pemanfaatan jabatan demi 

kepentingan pribadi. Bentuk korupsi gratifikasi dalam novel menyata dalam 

pemberian tiket perjalanan dan AC secara gratis kepada para pegawai pengadilan. 

Dari keempat bentuk korupsi tersebut, ditemukan tiga pokok persoalan yang 

menjadikan korupsi terus terjadi di Indonesia. Ketiga pokok persoalan yang 

dimaksud yaitu pembudayaan yang melanggengkan korupsi, lemahnya sistem 

hukum dan politik, dan lembaga penegak hukum yang korup.  

Hasil penelitian juga menegaskan perlunya keterlibatan Gereja Katolik di 

Indonesia dalam upaya mengatasi persoalan korupsi. Keterlibatan Gereja Katolik 

di Indonesia dalam upaya mengatasi persoalan korupsi dapat ditempuh dalam lima 

cara. Kelima upaya yang dimaksudkan yaitu pemberikan pendidikan moral dan 

etika, pembaharuan dari dalam tubuh Gereja, keterlibatan Gereja dalam gerakan 

anti korupsi, melakukan advokasi dan pengawasan sosial, serta menggalang doa 

dan dukungan spiritual.  

Kata kunci: Korupsi, Indonesia, Novel Delapan Puluh Enam, Gereja Katolik. 
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ABSTRACT 

 

Oktovianus Olong, 221145/22.07.54.0810.R. Corruption in Indonesia as 

narrated in the novel 86 (Eighty Six) by Okky Madasari and the involvement of 

the Catholic Church in the efforts to eradicate that corruption. A thesis 

undertaken in the Master’s Program of Catholic Religious and Theological 

Studies at the Institute of Philosophy and Creative Technology, Ledalero 2024. 

The aim of the research was (1) to explain corruption in Indonesia as told 

in the novel 86 (Eighty Six) written by Okky Madasari and (2) to clarify the role 

of the Catholic Church in efforts to eradicate corruption in Indonesia.  

The method used in this study was descriptive qualitative. The object 

studied was corruption in Indonesia as told by the novel 86 (Eighty Six) by Okky 

Madasari and involvement by the Catholic Chrich in efforts to eradicate it. The 

form of the data in the study consisted of words, phrases and sentences found in 

the book. The primary sources of data in the study were the novel itself and other 

literature about the problem of corruption. Secondary data was obtained from 

examination of previous studies, relevant literature, mass media reports and 

specifically publications about corruption in Indonesia. The technique of 

gathering the data used was non-interactive and consisted of the analysis of 

documents and archives. The steps taken in the analysis of the contents were (1) 

repetitive reading of the novel 86, gathering and studying various theories relevant 

to the theme of the research, and (3) recording and analysing all the data 

appropriate to the issue in the form of quotes. The technique of triangulation was 

used to validate the data.  

Based on the results of the study, the conclusion was that the corruption 

expressed in the novel 86 by Okky Madasari took four forms, namely bribery, 

extortion, conflict of interests in procurement and gratification. Bribery appears 

directly in the novel at the levels of the village, local government and in law 

enforcement agencies. Extortion in the novel takes place in the public service 

sectors. Conflicts of interest in procurement are manifested by the practice of 

using positions for personal gain. The form of gratification corruption in the novel 

is menifested in the provision of free travel tickets and air conditioning to court 

employees. Of the four forms of corruption, three main problems were found that 

make corruption continue to occur in Indonesia. The three main problems in 

question are civilization which perpetuates corruption, weak legal and political 

systems, and law enforcement agencies were corrupt. 

The results of the study also underline the need for the Catholic Church in 

Indonesia to be involved in the fight against corruption. This involvement by the 

Church would involve five approaches, namely moral and ethical education, 

renewal within the Church itself, involvement of the Church in anti-corruption 

movements and advocating for vigilance in society together with prayer and 

spiritual support. 

 

Key words: Corruption, Indonesia; Novel 86 (Eighty Six); Catholic Church. 
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